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Abstrak: Nilai yang diperoleh digunakan untuk
menentukan jenis periferal dan fungsinya. Ini
adalah topik yang pernah diuji di SMK Negeri 1.
Hasil menunjukkan Kketuntasan belajar siswa
31,43%, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk tingkat kesulitan belajar siswa dan
lingkungan belajar yang tidak mendukung.
Pembelajaran informasi diterapkan. Beberapa
sumber informasi termasuk buku paket, majalah,
dan koran. Teknik pencarian informasi mirip
dengan ujian buku terbuka, di mana guru
mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk
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membantu mereka menemukan lebih banyak informasi. Dalam penelitian ini, 35 siswa dari Kelas X TKJ
2 SMK Negeri 1 Suruh di Kabupaten Trenggalek terlibat, yang berada di Semester 2 Akademik
2014/2015. Siswa kesulitan menemukan cara menerapkan fitur periferal, menginstal sumber daya
komputer, dan menemukan jenis periferal dan fungsinya. Ini ditunjukkan oleh fakta bahwa nilai rata-rata
siswa masih jauh di bawah KKM. Berdasarkan percakapan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
dua siklus dapat memberikan gambaran yang tidak bias tentang peningkatan prestasi belajar dengan
menggunakan fitur periferal, menginstal bahan di komputer, dan menemukan jenis periferal dan
fungsinya melalui teknik pencarian informasi, serta selalu melibatkan siswa untuk menunjukkan materi
yang diajarkan. Dengan demikian, prestasi belajar siswa kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Suruh Kabupaten
Trenggalek pada Semester 2 Tahun Pelajaran 2014/2015 dapat ditingkatkan. Sementara nilai rata-rata
siswa pada siklus | adalah 77,71, jumlah siswa yang tuntas meningkat dari 24 menjadi 35 pada siklus II.
Tingkat ketuntasan pada siklus | adalah 68,57%, tetapi naik menjadi 100% pada siklus Il dengan
peningkatan 31,43%.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses mengubah tingkah laku siswa untuk mencapai
tujuan, bukan hanya mendapatkan pemahaman tentang materi pelajaran. Dengan
sistem yang baik, tujuan pembelajaran akan tercapai. Setiap sistem harus memiliki
input, proses, dan output. Pembelajaran adalah inti dari proses, dan input sangat
memengaruhi durasi proses, sehingga output sesuai dengan harapan. Proses akan
berjalan lancar jika ada pengetahuan dan komponen yang memadai. Banyak pendidik
tidak memenuhi syarat atau tujuan mereka sebagai pendidik. Karena siswa ingin
"begini" dan melakukan "begitu", pembelajaran tidak sesuai dengan karakteristik
mereka. Salah satu faktor yang menentukan efektivitas pembelajaran adalah
karakteristik siswa (Feladi & Puspitasari, 2018). Pada kegiatan pembelajaran, anak-
anak yang berusaha belajar lebih cepat akan memperoleh prestasi belajar dengan
cepat dan mudah, sedangkan anak-anak yang berusaha belajar lebih lambat akan
menghadapi kesulitan untuk mencapai hasil yang baik. Anak-anak dengan kapasitas
belajar yang berbeda tidak akan menerima materi pelajaran yang sama (Muhammad
Zainuddin, Saifudin, Lestariningsih, & Nahdliyah, 2022). Materi yang dibahas dalam
ujian sebelumnya di SMK Negeri 1 menunjukkan ketuntasan belajar siswa 31,43% dari
nilai-nilai yang diberikan untuk menentukan jenis periferal dan fungsinya. Ini
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disebabkan oleh banyak hal, seperti ketidakseriusan siswa dan lingkungan belajar
yang tidak mendukung. Akibatnya, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, materi
pelajaran yang menerapkan fitur periferal dan instalasi PC yang direncanakan
diperlukan. Istilah "peripheral" sering digunakan untuk menggambarkan perangkat
keras komputer, tetapi definisi singkatnya adalah perangkat keras yang dapat dipasang
pada komputer untuk meningkatkan kinerja sistemnya. Perangkat wifi dapat terhubung
ke jaringan komputer melalui fungsi peripheral (Rahmi & Hidayati, 2020).

Metode Information Search menjadi salah satu solusiyang bisa ditawarkan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Ada banyak cara untuk mendapatkan
pengetahuan. Metode Pencarian Informasi, yang mirip dengan ujian buku terbuka,
adalah salah satu metode yang digunakan. Tim mencari informasi untuk menjawab
pertanyaan, yang biasanya dilakukan dalam pelajaran. Metode pencarian informasi
ini sangat bermanfaat untuk konten yang tidak menarik. Internet, buku paket, majalah,
dan koran adalah beberapa sumber informasi. Guru membuat masalah untuk dibahas
di lembar diskusi siswa (LDS) agar siswa aktif mencari informasi. Pembelajaran
dengan metode mencari informasi menekankan elemen kerjasama antar individu
karena keterlibatan setiap anggota kelompok mempengaruhi keberhasilan kerja. Inti
dari pembelajaran dengan metode mencari informasi ini adalah kerja sama antar
anggota kelompok, di mana setiap anggota memikul tanggung jawab secara individu
maupun kelompok, sehingga dari perbedaan yang ada untuk menyelesaikan masalah
dengan cepat dan memungkinkan siswa untuk bertanya kepada teman mereka jika
mereka perlu (Putra & Palupi, 2013).

METODE

Studi ini dilakukan kepada siswa Kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Suruh
Kabupaten Trenggalek. Pada Semester 2 tahun akademik 2014-2015, ada 35 subjek
penelitian. Siswa di Kelas X TKJ 2 mengalami kesulitan dalam pembelajaran tentang
menerapkan fungsi periferal, menginstal materi komputer, dan menemukan jenis
periferal dan fungsinya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan. Ini ditunjukkan oleh
fakta bahwa nilai rata-rata siswa masih jauh di bawah KKM. Studi tindakan kelas X TKJ
2 ini dilakukan dalam dua siklus, dengan dua pertemuan setiap siklus. Setiap
pertemuan dalam studi ini berlangsung dua kali 25 menit. Perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi adalah beberapa pra dan pasca tindakan yang dibahas
dalam kegiatan penelitian ini (Suwarni, 2021; Widjaja, 2021). Penelitian tindakan kelas
ini menggunakan alat tes untuk menilai hasil siswa dalam mengerjakan soal-soal. Tes
ini akan dilakukan di akhir setiap siklus (siklus | dan siklus Il) untuk mengetahui
seberapa baik siswa memahami materi dan mencapai hasil belajar yang mereka
inginkan. Selain itu, data ujian tulis siswa akan diperiksa untuk menilai ketuntasan
belajar. Sekolah telah menetapkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 76,
yang berarti bahwa siswa dianggap tuntas dalam kelas jika mereka menyelesaikan
setidaknya 75% materi yang diberikan.

Untuk mengukur pemahaman dan pencapaian hasil belajar siswa dalam penelitian ini,
rumus berikut digunakan:
Presentase ketuntasan individual

- T
KB "ot X100%

Presentase ketuntasan kelas
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%X = X100 %

% X =_presentase ketuntasan kelas

X1 =jumlah siswa yang tunfas individual

N =jumlah_seluruh siswa

s

Analisis deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data
yang dikumpulkan untuk menggambarkan fakta atau kenyataan. Analisis data
diperlukan untuk mengetahui seberapa efektif suatu teknik dalam mengajar. Hasil
belajar siswa dan reaksi mereka terhadap aktivitas dan kegiatan pembelajaran adalah
tujuan analisis ini (Arifa, 2021). Setelah proses belajar mengajar, setiap putaran
dievaluasi melalui tes tertulis yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan
siswa atau persentase keberhasilan mereka. Setelah menghitung semua nilai siswa,
peneliti membagi nilai ini dengan jumlah siswa total di kelas. Oleh karena itu, nilai ujian
formatif rata-rata dapat dihitung dengan cara berikut:

x:§i

Dengan: X = Nilai rata-rata
> X = Jumlah semua nilai siswa,
ZNHMMNM@

Menurut rujukan pembelajaran kurikulum 2004, siswa dapat mencapai
ketuntasan belajar baik secara klasik maupun secara perorangan. Jika siswa mencapai
skor 76% atau nilai 76, dan jika 85% siswa mencapai daya serap lebih dari atau sama
dengan 85%, kelas dianggap tuntas belajar. Persentase ketuntasan belajar dapat
dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

p= I Slswa yn;i;::?:ns belajar % 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra Siklus

Peneliti masih melakukan pekerjaan mereka. Hanya pengaamat yang
mendampingi peneliti selama pra-siklus. Pengamatan yang dilakukan oleh pengamat
pada catatan lapangan menunjukkan bahwa pendidik menggunakan metode
pembelajaran yang tidak sesuai. Siswa tidak berpartisipasi dalam proses
pembelajaran, dan guru tetap menjadi pusat pembelajaran. Untuk mencapai tujuan ini,
diperlukan pendekatan pembelajaran tambahan. Pendekatan ini harus digunakan
untuk mengajarkan penggunaan fungsi periferal, instalasi materi PC, dan pengenalan
periferal dan jenisnya. Pendekatan mengajar adalah cara guru berinteraksi dengan
siswa selama pembelajaran. Pendekatan ini berfungsi sebagai alat untuk menciptakan
proses belajar dan mengajar, dan diharapkan akan meningkatkan kegiatan belajar
siswa secara bersamaan dengan kegiatan belajar guru. Siswa bertindak sebagai
penerima atau yang dibimbing dalam interaksi belajar ini (Borman & Erma, 2018).

Siklus |

Empat pengamatan menunjukkan bahwa siswa melakukan tindakan tertentu
selama pelajaran. Mereka memperhatikan dan mencatat materi yang diajarkan,
memahami dan menganalisis soal yang diberikan, berhati-hati dan aktif menjawab
pertanyaan guru atau rekan, mengerjakan tugas tepat waktu, dan berbagi gagasan,
ide, dan pendapat mereka tentang hasil presentasi. Hasil penelitian siklus | sebagai
berikut.
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Tabel 1. Prestasi Belajar Siswa Siklus |

No Siklus |
Nilai Frekuensi Nx F Prosentase Ket

1 100 1 100 2.86 Tuntas

2 90 7 630 20.00 Tuntas

3 80 16 1280 45.71 Tuntas

4 70 5 350 14.29 Tidak Tuntas
5 60 6 360 17.14 Tidak Tuntas
6 50 0 0 0.00 Tidak Tuntas

Jumlah 35 2720 100.00
Rata-rata 77,71

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa perlu dikembangkan terus menerus
untuk mencapai hasil belajar terbaik. Pada siklus I, prestasi belajar siswa hanya 77,71
dengan prosentase ketuntasan belajar 68,57%. Akibatnya, nilai 100 hanya mencapai
2,86% atau hanya 1 siswa, nilai 90 hanya mencapai 20,00% atau 7 siswa, nilai 80
hanya 45,71% atau 16 siswa, nilai 70 hanya 14,29% atau 5 siswa, dan nilai 60 hanya
17,14% atau 6 siswa. Oleh karena itu, masih diperlukan perbaikan.

Siklus 1l

Semua metrik aktivitas siswa dapat meningkat secara signifikan selama proses
pembelajaran, menurut hasil penelitian siklus Il. Hasil ini berdampak pada tingkat
prestasi belajar siswa:

Tabel 2. Prestasi Belajar Siswa Siklus 1|

No Siklus Il
Nilai Frekuensi N x F Prosentase Ket

1 100 7 700 20.00 Tuntas

2 90 14 1260 40.00 Tuntas

3 80 14 1120 40.00 Tuntas

4 70 0 0 0 Tidak Tuntas
5 60 0 0 0 Tidak Tuntas
6 50 0 0 0 Tidak Tuntas

Jumlah 35 3080 100
Rata-rata 88,00

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa aktivitas pembelajaran telah berkembang sesuai
dengan yang direncanakan. Tujuh siswa menerima nilai 100, yang merupakan 20%,
empat belas siswa menerima nilai 90 yang merupakan 40%, dan empat belas siswa
menerima nilai 80 yang merupakan 40%. Akibatnya, prestasi belajar siswa meningkat
dengan rata-rata 88,00 dengan prosentase ketuntasan 100%.

Pembahasan
Grafik berikut menunjukkan hasil belajar siswa kelas X TKJ 2 di SMK Negeri 1
Suruh.

M Nilai rata-rata  ® % Ketuntasan

120

100

100
77.71
&0 66.96 68.57
a0
a0 31.43
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Pra siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 1. Perkembangan Prestasi Belajar Siswa Siklus I
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Prestasi siswa dalam pelajaran Mengidentifikasi Macam-macam Periferal dan
Fungsinya meningkat dalam Siklus | sebesar 10,29 dan Siklus Il sebesar 88,00, yang
menunjukkan bahwa model belajar Metode Pencarian Informasi dapat membantu
siswa belajar lebih baik. Jumlah siswa yang memenuhi syarat juga meningkat dari 24
menjadi 11 menjadi 35. Tingkat ketuntasan siklus pertama adalah 68,57%, tetapi
siklus kedua meningkatkannya menjadi 100% dengan peningkatan 31,43%. Dari data
diatas diketahui jika metode pencarian informasi ini dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Ada banyak cara untuk mendapatkan pengetahuan. Metode Pencarian
Informasi, yang mirip dengan ujian buku terbuka, adalah salah satu metode yang
digunakan. Tim mencari informasi untuk menjawab pertanyaan, yang biasanya
dilakukan dalam Pelajaran. Metode pencarian informasi ini sangat bermanfaat untuk
konten yang tidak menarik. Internet, buku paket, majalah, dan koran adalah beberapa
sumber informasi. Guru membuat masalah untuk dibahas di lembar diskusi siswa
(LDS) agar siswa aktif mencari informasi.

Pembelajaran dengan metode mencari informasi menekankan elemen
kerjasama antar individu karena keterlibatan setiap anggota kelompok mempengaruhi
keberhasilan kerja. Inti dari pembelajaran dengan metode mencari informasi ini adalah
kerja sama antar anggota kelompok, di mana setiap anggota memikul tanggung jawab
secara individu maupun kelompok, sehingga dari perbedaan yang ada untuk
menyelesaikan masalah dengan cepat dan memungkinkan siswa untuk bertanya
kepada teman mereka jika mereka perlu (Putra & Palupi, 2013). Disamping itu, anak-
anak yang berusaha belajar lebih cepat akan memperoleh prestasi belajar dengan
cepat dan mudah, sedangkan anak-anak yang berusaha belajar lebih lambat akan
menghadapi kesulitan untuk mencapai hasil yang baik. Anak-anak dengan kapasitas
belajar yang berbeda tidak akan menerima materi pelajaran yang sama (Mohammad
Zainuddin, Saifudin, Lestariningsih, & Nahdiyah, 2023).

KESIMPULAN

Prestasi belajar siswa kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Suruh Kabupaten
Trenggalek pada Semester 2 Tahun Pelajaran 2014/2015 dapat ditingkatkan.
Sementara nilai rata-rata siswa pada siklus | adalah 77,71, jumlah siswa yang tuntas
meningkat dari 24 menjadi 35 pada siklus Il. Tingkat ketuntasan pada siklus | adalah
68,57%, tetapi naik menjadi 100% pada siklus Il dengan peningkatan 31,43%.
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